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‘ Harian Rakyat Bengkulu ‘ POSITIF

Jaksa Kasasi 2 Terdakwa Korupsi Jembatan Air Taba Terunjam

BENGKULU - Setelah terdakwa Ferra Lollita aju-
kan kasasi sekarang giliran jaksa yang mengajukan
kasasi untuk dua terdakwa yang terlibat dalam perkara
perkara tindak pidana korupsi (Tipikor) proyek peng-
gantian Jembatan Air Taba Terunjam BCS di Kabupaten
Benekulu Tengah tahun angearan 2020,

Dua terdakwa yang dikasasi oleh
jaksa yakni Mardi selaku PNS aktif
BPJN dan Zainul Abidin selalu
konsultan pengawas.

Selain Jaksa penasihat Hukum
keduanya juga akan melakukan
Kasasi terkait dengan putusan
banding lebih tinggi kedua terda-
kwa selarang dengan Jaksa. Pada
perkara ini ketiga terdakwa dalam
perbuatanya telah merugikan
negara hingga Rp8,2 miliar dan

belum ada upaya pengembalian

kerugian negara.

Disampaikan Kasi Penuntutan
Kejati Bengkulu, Arif Wirawan,
SH, MH bahwa pihaknya melaku-
kan upaya kasasi terkait dengan
putusan lebih rendah kedua terda-
kwa yakni Mardi selaku PNS aktif
BP]N dan Zainul Abidin selalu
konsultan pengawas, mereka me-
mang divonis bersalah di tingkat I
dan II namun hukuman tersebut
masih di bawah tuntutan Jaksa.

“Untuk dua terdakwa yang divo-

nis bersalah oleh majelis hakim
baik tingkat PN maupun tingkat
PT, namun kami masih akan
mengajukan Kasasi sebab ked-
uanya divonis di bawah tuntutan
kami,” ungkap Arif.

Sementara itu Penasihat Hukum
(PH) terdakwa Zainul Abdin, Puspa
Erwan, SH menyatakan jikajikajak-
sa Kasasi maka mereka juga Kasasi.

“Kalau Jaksa Kasasi kami Kasasi
Juga,” ungkap Puspa.

Puspa menjelaskan jika ber-
dasarkan fakta dalam persidaa-

gan memang kliennya bukanlah
pelaku utama dan itu harus di-
pertimbangan.

Sebelum perkara ini naik klien
Puspa adalah pihak yang menggan-
tikan pengawas yang sudah menin-
ggal dunia, karena tidak tahu alur
dan tidak tahu mekanisame maka
dia melakukan setahu dia saja.

“Hal-hal meringankan akan kita
masukkan pada Kasasi, memang
hal itu adalah tolak ukur klien
kita bersalah atau tidak,” tutup

Puspa. (wijt)



